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PENDAHULUAN 

Negara Malaysia merupakan sebuah negara yang memiliki ciri khas dalam 

bahasa dan budaya melayu, serta negara tetangga yang sangat dekat dengan 

Indonesia sehingga memiliki banyak persamaan dalam bahasa, budaya, bangsa dan 

agama. Ketua Menteri dari Malaysia pada tahun 1955 mengakui bahwa bangsa 

Melayu dan bangsa Indonesia saling terhubung karena dulu kedua bangsa ini 

merupakan bangsa yang tinggal dalam gugusan pulau-pulau melayu, walaupun 

sekarang terpisah tapi kita disatukan dengan kebudayaan1. Negara ini adalah negara 

terdekat dengan Indonesia secara geografis dan tentunya mempunyai potensi dalam 

melakukan kerjasama. Selain itu, kedua negara ini juga bisa berpotensi akan 
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terjadinya konflik terutama dalam masalah budaya sehingga persamaan budaya 

dapat menimbulkan konflik tersebut. Walaupun terjadi konflik, kedua negara ini 

memiliki kedekatan secara historis dan geografis sehingga permasalahan cepat 

diselesaikan dengan cara damai. Dari awal kemerdekaan, hubungan Indonesia-

Malaysia dikenal tidak harmonis yang diwarnai kecurigaan serta mengalami pasca 

turun-naik dalam menjalin diplomasi. 

Saat ini, budaya menjadi faktor yang penting dalam hubungan internasional 

dan menjadi salah satu kekuatan yang dimiliki negara dalam mempengaruhi negara 

lain. Sehingga, banyak negara yang melakukan diplomasi budaya terhadap negara 

lain dalam mendukung kepentingan nasionalnya. Kebudayaan juga menjadi salah 

satu unsur dalam menjalin kerjasama atau hubungan yang baik dengan negara lain, 

terlebih jika kebudayaan suatu negara tersebut memiliki persamaan dengan negara 

lain sehingga menarik perhatian negara lain untuk mengenal dan melakukan kerja 

sama. Diplomasi mengalami perkembangan yang melibatkan aktor-aktor non-

negara serta memperluas bidangnya ke ranah yang belum pernah dilakukan pada 

dunia terdahulu. 

Fenomena globalisasi yang datang memberikan perubahan pada suatu 

negara dalam kemajuan teknologi dan informasi, yang mana hal ini mempengaruhi 

hubungan antar negara menjadi lebih besar terutama dalam aspek kehidupan 

manusia seperti sosial, budaya, finansial dan sebagainya.2 Perkembangan digital 

yang saat ini semakin maju, menghasilkan berbagai produk budaya seperti drama, 

film, kartun, lagu, fashion dan produk industri lainnya yang dapat kita temui dalam 

kehidupan sehari-hari terutama film kartun yang dapat mempengaruhi pemikiran 

generasi muda atau anak-anak karena sering ditonton.  

Melalui film, kartun bisa dijadikan sebagai media dalam menggambarkan 

budaya dan nilai-nilai sosial suatu negara serta dapat dijadikan alat diplomasi.  

Awalnya kartun ini, bermula dari Amerika Serikat pada abad ke-18 dan seiring 

 
2 Sukawarsini, Ratih, Albert, dan Stanislaus, “Komunikasi dan Budaya Global: Studi Kasus 

Penyebaran Budaya Korea (K-POP) di Indonesia, Universitas Katolik Parahyangan”, (2015). 



berjalannya masa kartun berkembang ke negara lain sehingga negara lain mencoba 

membuat film animasinya dengan memasukkan budaya dan gaya mereka tersendiri 

seperti anime yang berasal dari negara Jepang. Pada saat ini, anime telah menerima 

perhatian yang banyak dari masyarakat internasional sehingga jika melihat anime 

akan secara respon teringat dengan negara Jepang.3 

Dengan kesuksesan yang dicapai oleh Jepang melalui produk industri film 

animasi, yang kemudian dicontoh oleh negara Malaysia dalam menggambarkan 

karakteristik dan memperkenalkan kebudayaan Malaysia melalui kartun yaitu Upin 

dan Ipin yang mana hal ini telah menjadi bagian dari tujuan National Creative 

Industry Policy (DIKN) yang dikeluarkan oleh Kementrian Komunikasi dan 

Multimedia  Malaysia. Pemerintah Malaysia mendukung pembuatan film animasi 

dan meningkatkan jumlah seri animasi kedepannya.4 

Animasi Upin dan Ipin sudah tayang lama semenjak tahun 2008 di salah 

satu siaran Indonesia yaitu TPI ( yang sekarang berubah menjadi MNC)  dan masih 

tetap tayang sampai sekarang. Semenjak masuknya Upin dan Ipin ke dalam siaran 

animasi Indonesia, film animasi ini menjadi tontonan favorit untuk anak-anak 

Indonesia dan ditonton oleh masyarakat Indonesia dari segala usia serta dibuktikan 

dengan kartun Upin dan Ipin mendapat penghargaan dari media televisi Indonesia 

berupa Kids Choice Award 2010 dan ajang Mom and Kids Award 2015 dan 2017 

yang mengalahkan Adit Sopo Jarwo, Si Bolang dan Laptop si Unyil yang 

merupakan tayangan edukasi bagi anak Indonesia. Dengan kesuksesan yang 

diterima Malaysia melalui Upin dan Ipin di Indonesia, menjadikan pemerintah 

Malaysia berupaya dalam membangun hubungan baik dengan Indonesia serta 

meningkatkan kerjasama dalam berbagai bidang. Dan sampai saat ini, kartun Upin 

dan Ipin masih tetap eksis di Indonesia dan semakin maju dalam perkembangan 
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cerita di setiap episodenya, sehingga masih banyak dari kalangan semua umur dari 

dewasa sampai anak-anak yang menyukai animasi ini.  

PEMBAHASAN 

Konsep Diplomasi Budaya 

 Diplomasi merupakan salah satu alat yang digunakan bagi negara dalam 

melaksanakan politik luar negerinya dan mencapai kepentingan nasional yang bisa 

menjadi nilai tawar bagi sebuah negara sehingga dapat membangun citra dari 

negara tersebut dan diplomasi masuk sebagai kajian dalam Hubungan Internasional 

karena pengaruhnya dapat memberikan dampak besar bagi suatu negara.5 Dengan 

adanya diplomasi, sebuah negara dapat mencapai tujuannya dengan melakukan 

proses negosiasi dengan negara lain tanpa melakukan kekerasan.  

 Kebudayaan mengandung ilmu pengetahuan, kepercayaan, kesenian, nilai 

moral dan sosial, hukum, adat istiadat, kemampuan lain serta kebiasaan yang 

dimiliki oleh manusia sebagai bagian dari kelompok masyarakat sesuai asal dari 

manusia tersebut. Dengan melakukan komunikasi lintas budaya diharapkan dapat 

mendorong kesadaran diri, memberikan penghargaan, dan toleransi akan perbedaan 

yang terjadi ditengah masyarakat yang multikultural.  

Diplomasi budaya adalah kegiatan diplomasi yang menggunakan 

pertukaran ide, nilai, tradisi, serta aspek budaya dan identitas lainnya yang 

bertujuan dalam memperkuat suatu hubungan antar negara, meningkatkan kerja 

sama sosial-budaya, dan mempromosikan kepentingan nasional, selain itu model 

diplomasi ini termasuk dalam soft power. Diplomasi budaya tidak hanya dilakukan 

oleh negara saja, akan tetapi juga bisa digunakan oleh aktor non-negara seperti 

NGO, MNC, ataupun aktor individu. Diplomasi budaya sudah banyak digunakan 

oleh banyak negara. Karena dengan menggunakan diplomasi budaya ini dapat 

menarik lebih banyak perhatian dari masyarakat luar. Oleh karena itu, diplomasi 

 
5 Tonny Dian Effendy, “E-Diplomacy Sebagai Sarana Promosi Potensi Daerah Kepada Dunia 

Internasional”.  journal.unair.ac.id/filerPDF/4 e-Diplomacy Pemda Indonesia, final edit OK.pdf. 
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budaya dapat menjadi strategi bagi suatu negara dalam mencapai kepentingan 

nasionalnya, terlebih jika produk budaya yang mereka keluarkan dapat diterima 

dengan baik oleh masyarakat luar.6 Terutama dalam film animasi Upin dan Ipin ini, 

mengandung banyak sekali unsur dari kebudayaan khas negeri Jiran, Malaysia serta 

animasi ini juga menjadi strategi bagi Malaysia dalam membangun hubungan baik 

dengan Indonesia dan mempromosikan kepentingan nasional yang mereka miliki. 

Diplomasi budaya menjadi upaya dari suatu aktor internasional dalam mengenalkan 

budayanya agar dikenal di negara lain.  

 Pada masa globalisasi ini, kemajuan teknologi dan informasi membuat 

masyarakat dari berbagai dunia dapat mengakses segala informasi yang ingin 

mereka cari dan hal ini menguntungkan bagi diplomasi budaya, dan ditambah jika 

budaya tersebut memiliki persamaan dengan masyarakat luar, maka budaya dapat 

menarik perhatian lebih dari masyarakat tersebut. Adapun media yang biasa 

digunakan dalam penyebaran budaya suatu negara melalui Televisi, Youtube, 

Instagram, Twitter dan sebagainya.  

Film Animasi – Upin dan Ipin 

 Upin dan Ipin merupakan film animasi milik Malaysia yang diproduksi oleh 

Les’ Copaque Production yaitu salah satu perusahaan perfilman animasi di 

Malaysia. Animasi ini memasukkan keunikan kebudayaan dari negara Malaysia 

dengan menampilkan karakteristik kebudayaan melalui bentuk rumah adat, 

pakaian, kehidupan sosial dan adat dari masyarakat dari film animasi tersebut yang 

diambil dari kehidupan nyata masyarakat Malaysia. Hal ini merupakan konstruksi 

identitas nasional yang merefleksikan masyarakat dan nilai-nilai budaya yang 

dimiliki Malaysia .7  

 
6 Matahari dan Hindah, “Diplomasi Budaya Anime Sebagai Soft-Power Jepang Guna Membangun 

Citra Positif Negara”, Universitas Pembangunan Nasional “Veteran” Jawa Timur: Global & Policy, 
Vol.8, No.3, (2020): hal 109.  
7Amir dan Sidin, “Understanding Culture Through Animation: From The World to Malaysia”, Hal. 
30. 



 Kartun ini dibuat oleh Mohd Nizam Abdul Razak, Mohd Sofwan Abdul 

Karim dan Usamah Zaid yang ketiganya merupakan alumni mahasiswa dari 

Multimedia University Malaysia, serta para pemilik Les’ Compaque lainnya. 

Awalnya mereka bekerja sebagai pekerja disebuah lembaga animasi sebelum 

akhirnya bertemu dengan H. Burhanuddin Radzi dan istrinya, Hj. Ainon Ariff pada 

tahun 2005 yang sebelumnya mereka adalah pedagang minyak dan gas di 

negaranya, kini mereka bergabung membuka organisasi Les’ Compaque. 

 Film animasi ini dirilis pada bulan September 2007, dan hadir pertama kali 

di televisi lokal Malaysia yaitu TV9, kemudian masuk ke dalam televisi Indonesia 

pada tahun 2008. Kartun Upin dan Ipin ini banyak mengandung pesan positif dan 

religi seperti saling menghargai agama dan budaya lain, menjaga sopan santun, 

memiliki budi pekerti serta dalam nilai religius yaitu mengajarkan cara shalat, 

berpuasa, mengaji, dan lainnya. Karena banyak memiliki nilai moral yang mendidik 

terutama pada anak-anak membuat kartun ini diminati oleh banyak orang.  

 Selain tayang di siaran televisi Malaysia, kartun ini juga tayang di siaran 

televisi Indonesia (MNC Tv), Hilal TV (Turki) dan Disney Channel Asia dengan 

versi bahasa inggris. Banyak prestasi yang telah dicapai Upin dan Ipin seperti 

memenangkan Indonesian Kids Choice Award 2010, menjadi duta anak asal 

Malaysia ke UNICEF, Mom and Kids Award 2015 dan 2017, serta mendapat 

banyak penghargaan dari ajang-ajang digital Malaysia seperti Malaysia Book of 

Record. Penayangan melalui Disney Channel Asia ini berhasil disiarkan ke seluruh 

negara ASEAN serta negara lainnya dan dapat dikatakan sudah tembus ke pasar 

global.  

 Kesuksesan yang dicapai oleh animasi Upin dan Ipin mendapat perhatian 

dari pemerintah Malaysia dan animasi ini mendapat bantuan dana dalam proses 

produksinya sebesar RM 10 juta kepada Les Copaque. 

 Adapun karakter yang memberi warna dalam animasi ini yaitu: 

a.   Upin dan Ipin : merupakan kembaran yang berusia 5 tahun dan memiliki 

jarak waktu lima menit yang membedakan kedua karakter ini yaitu Upin 



merupakan abang kembar Ipin yang menggunakan baju kuning dan 

memiliki sehelai rambut di kepalanya serta lebih banyak bicara dan 

mendalangi kejahilan. Sedangkan Ipin adalah adik kembar Upin, yang 

memakai baju biru dengan kepala botak, sering mengatakan “betul, betul, 

betul” dan sangat suka ayam goreng.  

b. Kak Ros: adalah kakak dari Upin dan Ipin yang memiliki sikap galak dan 

menggunakan baju berwarna Pink, namun kak Ros memiliki sifat 

penyayang, dan suka menjahili adiknya.  

c. Opah: yaitu nenek Upin, Ipin dan Kak Ros yang memiliki tahi lalat di 

wajahnya, menggunakan baju bermotif biru putih, serta memiliki hati yang 

mulia dan sering memanjakan Upin dan Ipin, serta sering menasehati hal 

keagamaan dan hal duniawi.  

d. Fizi: merupakan teman bermain dan sekolah Upin dan Ipin, mempunyai 

sifat penuh keyakinan, suka bermulut besar, dimanjakan orang tuanya, 

namun memiliki hati yang baik dan sayang kepada kedua orang tuanya. 

Karakter ini terlihat sering berdua dengan Ehsan dan sering membela serta 

membantunya. 

e. Ehsan: merupakan sepupu Fizi yang sering dipanggil ‘intan payung’ yang 

artinya anak manja serta menggunakan kacamata dan baju oren. Dia suka 

makan sehingga lebih gemuk dari kawan lainnya, menyendiri, dan 

cerewet. Dia menjadi ketua kelas di sekolah dan kelas yang sama dengan 

Upin dan Ipin. 

f. Jarjit: merupakan teman sepermainan anak-anak lainnya. Dia merupakan 

keturunan India Sikh Bengali dan memiliki kulit lebih gelap dibanding 

yang lain serta Jarjit sangat pandai dalam teka-teki dan berpantun, “dua, 

tiga….” adalah kata yang sering digunakan Jarjit sebelum berpantun. 

g. Mail: merupakan teman main dan sekelas Upin Ipin dengan nama panjang 

Ismail bin Mail. Dia memiliki sifat pekerja keras dan sering membantu 



ibunya berjualan makanan di pasar seperti jualan ayam goreng, es krim, 

rambutan dan lainnya. Dia menggunakan baju berwarna hijau dan sering 

mengatakan “2 seringgit”. 

h. Mei-mei: merupakan gadis kecil keturunan Cina. Dia merupakan teman 

main dan sekelas dengan Upin dan Ipin, serta cantik dan penyayang, selain 

itu dia merupakan yang paling pintar diantara kawan-kawan yang lain.  

i.  Datok Dalang: merupakan kakek tetangga dari Upin dan Ipin, serta teman 

masa kecil dari Opah. Kakek ini sangat baik kepada dua saudara kembar 

tersebut serta teman yang lainnya. Kakek ini terkenal pelit dan malas, 

sehingga sering mengajak Upin dan Ipin membersihkan rumahnya. Kakek 

ini juga memiliki seekor ayam jantan di rumahnya yang dikenal dengan 

nama Rembo.  

j.  Susanti: adalah anak gadis asal Jakarta, Indonesia yang baru pindah ke 

Malaysia. Ia menggunakan baju berwarna ungu muda dan menggunakan 

bahasa Indonesia saat mengobrol dengan kawan lainnya. Karakter ini 

dibuat sebagai tanda terima kasih kepada penggemar Upin dan Ipin yang 

berasal dari Indonesia.  

k.  Serta karakter pendukung lainnya seperti Ijat, Rajoo, Uncle Muthu, Dzul, 

Cikgu Jasmin, Cikgu Melati, Cikgu Besa, Bang Saleh, dan Uncle Ah 

Tong.8 

Masuknya Film Animasi Upin dan Ipin ke Indonesia 

 Di Indonesia, serial animasi Upin dan Ipin tayang perdana di TPI (sekarang 

MNC Tv) pada tahun 2008. Awal masuknya Upin dan Ipin dengan 6 episode yang 

bertemakan Ramadhan dan Hari Raya, yang setiap episodenya mengajarkan 

mengenai ibadah Puasa, Shalat Tarawih, mengaji, serta memperkenalkan budaya 

Malaysia dalam melaksanakan hari raya seperti membuat ketupat, menggunakan 

 
8 Renno, “17 Karakter ikonik dalam film kartun Upin Ipin”, (2018), https://www.brilio.net/film/17-

karakter-ikonik-dalam-film-kartun-upin-ipin-181127q.html, diakses 22 Desember 2021. 
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baju khas Melayu dan sebagainya. Penayangan ini sesuai dengan di Malaysia, lalu 

masuk dengan bertemakan Upin dan Ipin setahun kemudian serta memiliki 12 

episode, dan tahun selanjutnya masuk dengan tema Upin dan Ipin dan kawan-

kawan dengan menayangkan 42 episode.  

 Upin dan Ipin juga sering menjadi tokoh atau karakter dalam beberapa 

produk yang sering dijual serta merchandise seperti kaos, balon, boneka, topi, botol 

minum, tas, pensil, dan banyak lainnya, produk yang mudah ditemukan dan sering 

digunakan oleh anak-anak. Barang tersebut dapat kita jumpai dari pedagang kaki 

lima, toko-toko, pedagang emperan sampai mal-mal di Indonesia. Hal tersebut, 

membuktikan bahwa tayangan animasi Upin dan Ipin, sangat disukai oleh 

masyarakat Indonesia. 

 Kepopuleran yang diperoleh oleh Upin dan Ipin ini diharapkan oleh 

pemerintah Malaysia, dapat mempererat hubungan Indonesia dan Malaysia. Wakil 

Menteri Perdangangan Antabangsa dan Industri, Mukhriz, menyebutkan bahwa 

kepopuleran Upin dan Ipin serta tetap dalam penggunaan bahasa Melayu di 

Indonesia ini akan menjadi kesempatan akan pertukaran budaya antara Indonesia 

dan Malaysia, dan Padilah Haji Ali, Pimred Dewan Bahasa dan Pustaka Malaysia 

setuju dengan pernyataan tersebut sehingga Upin dan Ipin dapat mendekatkan anak-

anak Malaysia dan Indonesia.9  

 Dalam animasi Upin & Ipin memberikan banyak pelajaran kehidupan sosial 

yang baik untuk diajarkan kepada anak-anak usia dini. Adapun  

Peran kartun Upin dan Ipin dalam Diplomasi Budaya Malaysia di Indonesia 

 Dalam kartun Upin dan Ipin seringkali menampilkan kebudayaan serta 

nilai-nilai yang dipercayai oleh masyarakat Malaysia, pengambilan latar belakang 

pedesaan dapat memperkenalkan kehidupan tradisional dari kebudayaan Melayu 

menampilkan rumah adat, cara berbicara dan dialek melayu (yang biasanya 

 
9 DetikNews, “Malaysia dan Diplomasi Upin Ipin”, 2010, Detiknews.com, 
https://news.detik.com/berita/d-1389453/malaysia-dan-diplomasi-upin-ipin. Diakses 22 Desember 

2022.  
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berakhiran, -e), berpakaian seperti kebaya khas melayu dan songkok serta kain 

songket yang melambangkan pakaian khas melayu, kebiasaan dalam kehidupan 

sehari-hari dan tradisi khas Malaysia melalui hari-hari besar Malaysia seperti  

terutama nilai-nilai Melayu pada masyarakat Indonesia. Dalam kartun ini, 

menjelaskan bahwa perkembangan nilai, norma dan kebiasaan orang-orang Melayu 

yang menghormati dan menghargai budaya orang lain serta memberikan citra 

positif Malaysia terhadap orang Indonesia yang ditunjukan dalam karakter Susanti 

yang merupakan gadis asal Jakarta, Indonesia. 

 Animasi ini memperkenalkan keragaman etnis yang dimiliki Malaysia 

seperti Melayu, Cina, India dan sebagainya; interaksi yang terjadi antar etnis 

tersebut; serta kekayaan intelektual Malaysia. Pada tahun 2016, dalam konten 

animasi Upin dan Ipin memperkenalkan nasionalitas dari warga Malaysia yaitu “1 

Malaysia” dalam judul “We are 1 Malaysia”. Selain itu, dalam setiap serinya Upin 

dan Ipin juga menjelaskan mengenai perbedaan dari paradigma of edutainment 

yang menggambarkan interaksi budaya etnis yang berbeda yang bertujuan 

menyebarluaskan rasa keharmonisan dan stabilitas bangsa. Sehingga hal ini dapat 

memperkenal bahwa Malaysia adalah negara yang memiliki kepekaan, toleransi, 

harmoni, dan unik.10  

 Walaupun sudah masuk ke Indonesia, Upin dan Ipin tidak dialih bahasakan 

menjadi bahasa Indonesia dan tetap menggunakan bahasa Malaysia yaitu bahasa 

Melayu. Upin dan Ipin juga menjelaskan kebudayaan yang Malaysia alami dalam 

multikultural serta keberagaman suku, ras, bahasa maupun agama yang mereka 

miliki melalui penggambaran karakter animasi yang diberikan. Hal ini bisa 

mempengaruhi anak-anak di Indonesia dalam menggunakan bahasa Malaysia 

karena pelafalan yang mirip dan bahasa yang mudah dipahami seperti kata “betul, 

betul, betul”. Selain itu, terdapat pengenalan permainan tradisional Malaysia dalam 

Upin Ipin seperti Wau yaitu permainan layang-layang yang ukurannya sangat besar 

dengan corak yang beragam, Gasing, Patil lele yang harus dimainkan dua tim yang 

 
10 Redha Fithri Karima, (2018), hal 8 



satu tim sebagai penjaga dan tim lain sebagai penyerang, Baling Selipar,  Batu 

Seremban, dan Sepak bulu ayam.  

 Kementerian Pariwisata, Seni dan Budaya Malaysia menetapkan tanggal 

dalam kalender Pariwisata di tahun 2019 dalam penyelenggaraan Upin dan Ipin 

Carnival sebagai bentuk dukungan mereka terhadap produksi animasi Upin dan 

Ipin, selain memberi unsur budaya melayu dalam animasi tersebut. Kegiatan ini 

dilaksanakan atas perintah dari Datuk Rashidi Hasbullah yang menjabat sebagai 

Sekretaris Menteri Pariwisata, Rashidi yang mengharapkan Upin & Ipin Carnival 

ini nantinya dapat menarik wisatawan dari Singapura, Brunei, India, Cina, terutama 

Indonesia dan beberapa negara lainnya yang telah bekerjasama dengan Les 

Copaque Production. Perencanaan ini telah menargetkan untuk menerima 28,1 juta, 

wisatawan internasional dengan keuntungan pendapatan negara RM 92,2 juta. Oleh 

karena itu Upin & Ipin menjadi aset diplomasi budaya dari Malaysia, pemerintah 

Malaysia bersama Les Copaque menggunakan instrumen diplomasi melalui 

animasi Upin & Ipin untuk menarik wisatawan sekaligus mendorong hubungan 

bilateral yang harmoni dengan Indonesia, seperti aksi bantuan amal yang dilakukan 

untuk membantu korban gempa Lombok, Nusa Tenggara Barat di Indonesia, 

bantuan amal yang diberikan sekitar Rp 542 juta. 11 

 Pada masyarakat negara berkembang yang cenderung memiliki tingkat 

literasi yang rendah cenderung menggunakan media massa terutama melalui 

televisi sebagai media hiburan utama anak-anak. Dan media massa sangat berperan 

dalam memberikan doktrin norma kepada masyarakat serta masa kanak-kanak 

merupakan masa efektif dalam memberikan sosialisasi kepada generasi muda. Upin 

dan Ipin mengenalkan berbagai budaya timur pada bangsa melayu serta 

menanamkan nilai-nilai toleransi yang digambarkan melalui kelompok pertemanan 

Upin-Ipin yang memiliki perbedaan suku, bangsa, karakter, dan sifat. Serta adanya 

karakter Susanti mencerminkan hubungan baik Indonesia-Malaysia yang 

 
11 Ibid, hal 11 yang bersumber dari Siti Nur Zawani Miscon,”Upin Ipin Carnival set to get International 
Fame” dan iky Rinovsky,”Luar Biasa Kak Ros, Upin dan Ipin Serahkan Bantuan untuk Korban Bencana”. 
Wartakepri, 06 November 2018.   



serumpun, saling menghargai perbedaan, dan toleransi. Dalam situs Bappenas, yang 

memprediksikan bonus demografi Indonesia pada 2030-2040. Memberi tanggapan 

bahwa penanaman tentang “keakraban” sejak dini yang terjalin antara hubungan 

Indonesia dan Malaysia akan berdampak pada masa yang akan datang. Dimana 

Upin dan Ipin menjadi harapan dalam menanamkan perspektif masyarakat usia 

produktif terhadap terjalinnya hubungan harmonis antara Indonesia dan Malaysia.12 

Pengaruh Animasi Upin dan Ipin terhadap Hubungan Malaysia-Indonesia  

 Setelah masuknya kartun Upin dan Ipin di Indonesia, ketegangan yang 

terjadi antara dua negara ini sebelumnya mereda karena terdapat beberapa masalah 

yang membuat hubungan Indonesia dan Malaysia bersitegang dan sering terjadi 

konflik antara kedua negara ini, ketegangan hubungan kedua negara telah ada 

semenjak awal kemerdekaan. Adapun permasalahan yang membuat hubungan 

kedua negara ini renggang yaitu perselisihan pada masa Soekarno mengenai 

demonstran anti Indonesia di Malaysia, Hukuman gantung WNI di Malaysia, 

sebutan ‘Indon’ yang ditujukan pada imigran tidak resmi yang menimbulkan rasa 

bahasa yang menghinakan Indonesia tetapi dari pihak Malaysia itu hanya sekedar 

singkatan tanpa nada menghina, Permasalahan sengketa Pulau Sipadan dan Ligitan, 

serta klaim Reog, lagu Rasa Sayange, Tari Pendet dan Tor-tor. Permasalahan 

tersebut muncul karena adanya kedekatan budaya, bahasa, serta wilayah dari kedua 

negara yang memungkinkan dapat terjadinya konflik.  

 Kehadiran dari film animasi asal Malaysia ini, diharapkan dapat menjadikan 

Malaysia dan Indonesia menjalin hubungan baik atau sebagai sarana diplomasi 

antara kedua negara, selain sebagai media hiburan bagi masyarakat Indonesia. 

Melalui animasi Upin dan Ipin, Malaysia memperkenalkan kehidupan 

bermasyarakat disana terutama memperkenalkan pariwisatanya dengan kesatuan 

kelompok besar etnis di Asia yaitu Cina, India, dan Melayu dengan menampilkan 

 
12 Valerie Prasetya, “Upin dan Ipin sebagai ‘aktor’ Diplomasi Malaysia-Indonesia”, (November 
2020), https://medium.com/@inka.komahiugm/upin-dan-ipin-sebagai-aktor-diplomasi-malaysia-

indonesia-b219d0a781e2, diakses 10 Agustus 2022. 

https://medium.com/@inka.komahiugm/upin-dan-ipin-sebagai-aktor-diplomasi-malaysia-indonesia-b219d0a781e2
https://medium.com/@inka.komahiugm/upin-dan-ipin-sebagai-aktor-diplomasi-malaysia-indonesia-b219d0a781e2


“all in one”, sehingga dapat meningkatkan kerjasama kedua negara dalam bidang 

pariwisata.  

 Selain itu, populernya Upin dan Ipin membuat banyak penjualan barang dan 

merchandise yang menggunakan gambar kartun Upin dan Ipin semakin marak 

sehingga hal ini dapat menarik pebisnis di Indonesia dalam menggunakan Upin Ipin 

sebagai ikon strategi pemasarannya seperti Carrefour yang menjadikan tokoh 

animasi ini sebagai cover katalog belanjaannya agar dapat menarik masyarakat 

berbelanja ke pusat perbelanjaan tersebut. Adanya karakter Susanti 

menggambarkan adanya perwakilan dari kebudayaan Indonesia dan memberikan 

gambaran bahwa Malaysia dan Indonesia dapat berhubungan dengan baik. Adanya 

kerjasama Kartun Upin dan Ipin dengan salah satu grup band Indonesia yaitu PADI 

yang merilis lagu untuk soundtrack kartun Upin dan Ipin dengan judul “Sahabat 

Selamanya” yang memberikan fokus utama pembuatan lagu adalah untuk anak-

anak, serta merupakan bentuk timbal balik dalam komunikasi internasional antara 

kedua negara tersebut. Dengan adanya, produk yang dihasilkan dari kedua negara 

ini dapat mencerminkan upaya perdamaian Malaysia dan Indonesia dalam 

membangun citra positif hubungan kedua negara melalui pandangan anak-anak 

sebagai generasi penerus.  

 Selain itu, dikarenakan banyaknya penonton Animasi Upin dan Ipin dari 

kalangan masyarakat Indonesia maka kreator dari Upin dan Ipin ingin sekali 

membuat episode khusus yang menceritakan mengenai petualangan si kembar 

tersebut berkunjung ke Indonesia. Namun, dengan adanya hambatan dalam mencari 

alur cerita yang cocok untuk menghadirkan Upin dan Ipin di Indonesia maka hal 

tersebut masih belum bisa direalisasikan.13  

  

 
13 CNN Indonesia, “Angan Kreator Bikin Episode Khusus Upin & Ipin ke Indoensia”, (2022) 
https://www.cnnindonesia.com/hiburan/20220630002011-220-815285/angan-kreator-bikin-

episode-khusus-upin-ipin-ke-indonesia. Diakses pada tanggal 9 Agustus 2022. 

https://www.cnnindonesia.com/hiburan/20220630002011-220-815285/angan-kreator-bikin-episode-khusus-upin-ipin-ke-indonesia
https://www.cnnindonesia.com/hiburan/20220630002011-220-815285/angan-kreator-bikin-episode-khusus-upin-ipin-ke-indonesia


KESIMPULAN 

Film animasi Upin dan Ipin hadir di Indonesia sebagai upaya diplomasi dari 

Malaysia memperkenalkan budaya Melayu serta melakukan pertukaran budaya 

sehingga dapat saling memahami perbedaan dan persamaan yang dimiliki oleh 

kedua negara. Tayangan animasi ini, memberikan nilai-nilai moral yang positif 

mengenai keharmonisan multikultural serta pengetahuan agama. Upin dan Ipin juga 

dapat mempengaruhi hubungan yang dimiliki Indonesia dan Malaysia yang sering 

mengalami konflik karena memiliki persamaan budaya dan letak geografis yang 

dekat bisa menjadi lebih baik yang mana diharapkan dapat memberikan citra positif 

Malaysia ke Indonesia. 

Semenjak masuknya Upin dan Ipin ke dalam siaran animasi Indonesia, film 

animasi ini menjadi tontonan favorit untuk anak-anak Indonesia dan ditonton oleh 

masyarakat Indonesia dari segala usia serta dibuktikan dengan kartun Upin dan Ipin 

mendapat penghargaan dari media televisi Indonesia berupa Kids Choice Award 

2010 dan ajang Mom and Kids Award 2015 dan 2017 yang mengalahkan Adit Sopo 

Jarwo, Si Bolang dan Laptop si Unyil yang merupakan tayangan edukasi bagi anak 

Indonesia. 

Konsep Diplomasi Budaya Diplomasi merupakan salah satu alat yang 

digunakan bagi negara dalam melaksanakan politik luar negerinya dan mencapai 

kepentingan nasional yang bisa menjadi nilai tawar bagi sebuah negara sehingga 

dapat membangun citra dari negara tersebut dan diplomasi masuk sebagai kajian 

dalam Hubungan Internasional karena pengaruhnya dapat memberikan dampak 

besar bagi suatu negara. Terutama dalam film animasi Upin dan Ipin ini, 

mengandung banyak sekali unsur dari kebudayaan khas negeri Jiran, Malaysia serta 

animasi ini juga menjadi strategi bagi Malaysia dalam membangun hubungan baik 

dengan Indonesia dan mempromosikan kepentingan nasional yang mereka miliki. 

Peran kartun Upin dan Ipin dalam Diplomasi Budaya Malaysia di Indonesia 

Dalam kartun Upin dan Ipin seringkali menampilkan kebudayaan serta nilai-nilai 

yang dipercayai oleh masyarakat Malaysia, pengambilan latar belakang pedesaan 



dapat memperkenalkan kehidupan tradisional dari kebudayaan Melayu 

menampilkan rumah adat, cara berbicara dan dialek melayu, berpakaian khas 

Melayu, kebiasaan dalam kehidupan sehari-hari dan tradisi khas Malaysia melalui 

hari-hari besar Malaysia seperti  terutama nilai-nilai Melayu pada masyarakat 

Indonesia. Dalam kartun ini, menjelaskan bahwa perkembangan nilai, norma dan 

kebiasaan orang-orang Melayu yang menghormati dan menghargai budaya orang 

lain serta memberikan citra positif Malaysia terhadap orang Indonesia yang 

ditunjukan dalam karakter Susanti yang merupakan gadis asal Jakarta, Indonesia. 

Pengaruh Animasi Upin dan Ipin terhadap Hubungan Malaysia-Indonesia 

Setelah masuknya kartun Upin dan Ipin di Indonesia, ketegangan yang terjadi 

antara dua negara ini dapat mereda dengan baik. Adanya kerjasama Kartun Upin 

dan Ipin dengan salah satu grup band Indonesia yaitu PADI yang merilis lagu untuk 

soundtrack kartun Upin dan Ipin dengan judul “Sahabat Selamanya” yang 

memberikan fokus utama pembuatan lagu adalah untuk anak-anak, serta merupakan 

bentuk timbal balik dalam komunikasi internasional antara kedua negara tersebut. 

Diharapkan dimasa yang akan datang dapat terciptanya hubungan yang 

harmonis antara Indonesia dan Malaysia sehingga dapat menjalin kerjasama dan 

koordinasi yang baik antara kedua negara dengan penanaman sejak dini mengenai 

“keakraban” serta toleransi yang diajarkan dalam Animasi Upin dan Ipin terhadap 

generasi muda Indonesia dan Malaysia.  
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